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ABSTRAK

Fadhila El Husnha: Penerapan Strategi Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, dan Transferring dalam Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Batang Anai

Kemampuan pemahaman konsep merupakan dasar untuk mencapai
kemampuan matematis yang lebih tinggi seperti penalaran, koneksi, komunikasi,
representasi, dan pemecahan masalah. Namun kenyataannya kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. Hal ini disebabkan oleh
pembelajaran yang kurang memberikan akses bagi siswa untuk mengembangkan
proses berpikirnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu menerapkan
strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring
(REACT). Strategi REACT memberikan kesempatan bagi siswa secara
berkelompok untuk mengkonstruksi pengetahuannya dengan mengaitkan konsep
yang dipelajari dengan konteks yang dikenali siswa. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan strategi REACT lebih baik daripada kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan
penelitiannya yaitu Static Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas X SMA Negeri 1 Batang Anai Tahun Pelajaran 2013/2014. Penarikan
sampel dilakukan dengan teknik random sampling, kelas Xg terpilih sebagai kelas
eksperimen dan kelas X, sebagai kelas kontrol. Data kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa diperoleh dari tes akhir.

Berdasarkan hasil analisis data pada taraf signifikan a = 0,05 diperoleh
nilai tyimg = 2,03 dan tygpe = 2,00. Oleh karena tpsung > trape; Maka tolak
H, berarti rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan strategi REACT lebih baik daripada siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu mengenai struktur-struktur dan
hubungannya. Untuk dapat memahami struktur-struktur tersebut beserta
hubungannya, diperlukan pemahaman terhadap konsep-konsep yang terdapat
dalam matematika. Konsep dalam matematika disusun berdasarkan konsep-
konsep sebelumnya dan akan menjadi dasar bagi konsep-konsep selanjutnya
sehingga ketidakpahaman terhadap suatu konsep akan mengakibatkan sulitnya
untuk memahami konsep selanjutnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman
konsep sangat penting dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan pemahaman konsep merupakan dasar untuk mencapai
kemampuan matematis yang lebih tinggi, seperti penalaran, koneksi,
komunikasi, representasi, dan pemecahan masalah. Dalam Standar Isi untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah (BSNP, 2006:146) dinyatakan bahwa
salah satu tujuan mata pelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Oleh sebab itu, guru dituntut
untuk lebih meningkatkan kreativitasnya dalam menciptakan pembelajaran
matematika yang efektif dan bermakna agar dapat membantu siswa

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematikanya.



Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri
1 Batang Anai tanggal 26 Agustus sampai dengan 20 Oktober 2013, terlihat
bahwa pembelajaran matematika dimulai dengan membahas definisi, lalu
menjelaskan kepada siswa rumus-rumus yang terkait dengan topik tersebut,
diikuti dengan membahas contoh-contoh soal, dan diakhiri dengan meminta
siswa untuk mengerjakan soal-soal latihan. Guru sudah berusaha mendorong
siswa untuk aktif dalam pembelajaran, namun hasilnya masih belum optimal.
Masih banyak siswa yang kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Pendekatan yang digunakan guru juga kurang memberikan akses bagi siswa
untuk mengembangkan proses berpikirnya, siswa cenderung mengikuti
langkah-langkah, aturan-aturan, atau contoh-contoh yang diberikan guru. Oleh
sebab itu, siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep yang telah
dimilikinya ketika siswa diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan
kehidupan nyata karena siswa cenderung mengingat atau menghafal konsep
maupun prosedur penyelesaian soal-soal matematika. Hal ini menunjukkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah.

Untuk melihat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas
X SMA Negeri 1 Batang Anai, dilakukan pengamatan terhadap jawaban siswa
ketika diberikan suatu soal yang memuat indikator kemampuan pemahaman

konsep matematika sebagai berikut.

Jika p dan q adalah akar-akar dari 2x? — 5x + 6 = 0, maka p? + g% = ---?




Sebagian besar siswa menjawab seperti pada Gambar 1.

~5J%= Cars:"—g.}cr)
4 tl-to) sidleg ~os -~ L>
~40 $9 —40

Gambar 1. Jawaban Sebagian Besar Siswa

Berdasarkan Gambar 1 tampak bahwa siswa kurang paham mengenai konsep
akar-akar persamaan kuadrat sehingga siswa keliru mengenai prosedur yang
tepat untuk menyelesaikan soal tersebut. Seharusnya siswa mampu
menggunakan salah satu cara untuk menentukan akar-akar dari persamaaan
kuadrat tersebut yaitu dengan memfaktorkan, atau melengkapkan bentuk akar,
atau menggunakan rumus abc, kemudian menentukan jumah dari kuadrat akar-
akar tersebut. Selain itu, soal tersebut juga bisa diselesaikan secara lebih
mudah yaitu dengan menentukan jumlah dan hasil kali dari akar-akar
persamaan kuadrat.

Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang rendah
mengakibatkan hasil belajar matematika siswa juga rendah. Hal ini dapat
dilihat dari hasil ujian tengah semester | mata pelajaran matematika siswa kelas
X SMA Negeri 1 Batang Anai Tahun Pelajaran 2013/2014 yang disajikan pada
Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 tampak bahwa jumlah siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu sebesar 75,
secara umum masih kurang dari 20%. Persentase ketuntasan yang paling tinggi
yaitu pada kelas Xs dengan persentase 18,75%, sedangkan yang paling rendah

adalah pada kelas Xg dengan persentase 3,12%. Hal ini menunjukkan bahwa



jumlah siswa yang mencapai KKM pada ujian tengah semester | untuk mata
pelajaran matematika masih sedikit.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa pada Ujian Tengah Semester |
Matematika di Kelas X SMA Negeri 1 Batang Anai
Tahun Pelajaran 2013/1014

Jumlah Ketuntasan
Kelas | “o & Tuntas (>75) | Tidak Tuntas (< 75) Rata-rata
Siswa Kelas
Jumlah % Jumlah %

X1 32 3 9,38% 29 90,62% 42,28
Xo 30 3 10% 27 90% 43,6
X3 32 4 12,5% 28 87,5% 439
X4 32 3 9,38% 29 90,62% 44,72
Xs 31 2 6,45% 29 93,55% 44,39
Xe 32 6 18,75% 26 81,25% 48,31
X7 32 3 9,38% 29 90,62% 41,78
Xs 32 1 3,12% 31 96,88% 44,09
Xo 32 2 6,25% 30 93,75% 44,56

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Batang Anai

Untuk itu diperlukan suatu strategi pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, salah
satunya yaitu strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring atau disebut juga strategi REACT. Strategi REACT memuat lima
komponen, vyaitu relating, experiencing, applying, cooperating, dan
transferring. Relating mempunyai arti bahwa dalam belajar, materi harus
dikaitkan dengan konteks pengalaman siswa atau pengetahuan awal siswa.
Pada experiencing, siswa secara aktif melakukan penggalian untuk menemukan
konsep yang dipelajari. Pada applying, siswa mengetahui manfaat dan
penerapan dari konsep yang dipelajari. Cooperating yaitu belajar dalam

konteks saling berbagi, merespon, dan berkomunikasi dengan siswa lainnya.



Dan transferring adalah menggunakan pengetahuan yang diperoleh dalam
situasi atau konteks baru.

Strategi REACT memfokuskan pada pembelajaran yang dikaitkan
dengan konteks yang dekat dengan siswa. Strategi REACT merupakan salah
satu strategi pembelajaran kontekstual. Menurut Trianto (2010:107),
pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran yang
disajikan melalui konteks kehidupan siswa mengakibatkan pembelajaran akan
lebih bermakna dan menyenangkan.

Strategi REACT diyakini dapat mambantu guru dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa karena pada pembelajaran
dengan strategi REACT siswa tidak sekedar menghafal rumus, tetapi siswalah
yang mengkonstruksi pengetahuannya dengan mengaitkan konsep yang
dipelajari dengan konteks yang dikenali siswa dan ikut aktif dalam menemukan
konsep yang dipelajari sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Pada
strategi REACT, siswa juga diberikan kesempatan untuk menggunakan konsep
yang diperoleh dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih merasakan manfaat dari materi
yang dipelajari dan untuk kemudian diharapkan siswa dapat menerapkan

konsep yang telah dimilikinya dalam kehidupan sehari-sehari.



Berdasarkan penjelasan di atas maka dilakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring dalam Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Batang Anai.”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, diidentifikasikan beberapa masalah
sebagai berikut.
1. Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran masih kurang.
2. Pendekatan yang digunakan guru kurang memberikan akses bagi siswa
untuk mandiri dalam mengembangkan proses berpikirnya.
3. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah.

4. Hasil belajar matematika siswa rendah.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka dibatasi masalah yang diteliti

yaitu kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
strategi REACT lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?”’



E. Asumsi
Asumsi dari penelitian ini adalah:
1. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam pembelajaran.
2. Hasil belajar matematika yang diperoleh pada akhir penelitian menunjukkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
3. Guru dapat melaksanakan pembelajaran matematika dengan strategi

REACT.

F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi REACT lebih
baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.”

G. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi REACT lebih baik daripada kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

H. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna:

1. Sebagai tambahan ilmu dan pengalaman bagi peneliti sebagai calon guru.



2. Sebagai alternatif bagi guru matematika dalam memilih dan menggunakan
strategi dalam pembelajaran.

3. Sebagai pengalaman baru bagi siswa dalam belajar.





